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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

a.

Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postes keterampilan menulis
puisi antara kelompok eksperimen yaitu kelompok dengan menggunakan
media gambar dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak
menggunakan media gambar. Kelompok eksperimen memiliki perbedaan
skor yang signifikan daripada kelompok kontrol. Skor rerata pada saat postes
pada kelompok eksperimen sebesar 78,43 lebih tinggi dibandingkan dengan
skor postes pada kelompok kontrol sebesar 75,61. Hasil uji statistik
membuktikan adanya perbedaan yang signifikan keterampilan menulis puisi
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu hasil uji t diperoleh
nilai thiwng > tabel pada db = 59 (2,803>2,000) dengan signifikansi 0,007
(p<0,05).

Pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media
gambar lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi tanpa
menggunakan media gambar bagi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Banguntapan Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor postes
yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Skor keterampilan menulis puisi siswa saat pretes pada kelompok

eksperimen sebesar 75,40 mengalami peningkatan pada saat postes menjadi
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78,43. Skor keterampilan menulis puisi saat pretes kelompok kontrol sebesar
74,52 meningkat menjadi 75,61 pada saat postest. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan skor pada kelompok eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang dapat diartikan bahwa
pembelajaran menggunakan media gambar efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Dibuktikan dengan hasil uji schefee diperoleh
nilai Fpiwng > nilai Fapel pada db=1:59 (7,859>4,00) dan nilai signifikansi

sebesar 0,007 (»p<0,05) dengan tingkat efektivitas sebesar 11,8%.

B. Implikasi

Hasil analisis menunjukkan media gambar efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan menulis pada siswa. Media gambar dalam
pembelajaran menulis puisi akan merangsang daya imajinasi siswa tentang objek
tertentu sehingga akan dapat meningkatkan kreativitas yang dituangkan dalam
bentuk puisi. Pemilihan media gambar tepat digunakan dalam pembelajaran
menulis puisi terutama pada anak anak usia SMP yang masih termasuk pemula
dalam menulis puisi. Siswa membutuhkan adanya rangsangan untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya yang dapat diberikan melalui
pemilihan media. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan berpengaruh
pada tingkat keberhasilan pembelajaran menulis puisi.

Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa media gambar dapat dijadikan

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran menulis puisi yang dapat
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digunakan oleh guru. Penggunaan media gambar terbukti efektif meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa. Pemilihan jenis, tema dan variasi gambar sesuai
dengan topik puisi yang akan dibuat akan semakin merangsang imajinasi dan

kreativitas anak dalam menulis puisi.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Mendukung peningkatan kualitas pendidikan, dengan memenuhi kebutuhan
media pembelajaran terutama media pembelajaran bahasa.

2. Bagi Guru
Dapat menggunakan media gambar sebagai salah satu alternatif media belajar
dalam pembelajaran menulis puisi untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Mengembangkan penelitian dengan melakukan penelitian pada penggunaan

media pembelajaran yang lain sehingga akan melengkapi hasil penelitian ini.
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